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Abstract

The theory of opportunity arises from human activity which inspires bettors who try to find information on the
chances of winning bets. Scientists who also like to play bets, experts make the theory of probability as a basic
study of statistics and conduct mathematical analysis from a review of game examples. In this case, examine
the toss of coins. To determine the probability of an event occurring in a coin toss, first calculate the number of
sample points using the formula 2n where n is the number of sample spaces. In this case, the concept of the
binomial theorem is used to determine the probability of an event occurring in the toss of a coin. The binomial
theorem is very helpful in determining the probability of an event. Because it is very easy to determine the
probability of an event is very rarely done.
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Abstrak
Teori peluang muncul dari aktivitas manusia yang melahirkan inspirasi para petaruh yang berusaha mencari
informasi peluang memenangkan pertaruhan. Para ilmuan yang juga gemar bermain secara bertaruh, para ahli
menjadikan teori peluang sebagai kajian landasan ilmu statistika dan melakukan analisis matematika dari
tinjauan contoh permaianan. Dalam hal ini, mengkaji pada pelemparan uang logam. Untuk menentukan
peluang suatu kejadian pada pelemparan uang logam, terlebih dahulu dihitung banyak nya titik sampel dengan
menggunakan rumus 2n dengan n adalah banyaknya ruang sampel. Dalam hal ini, untuk menentukan peluang
suatu kejadian pada pelemparan uang logam akan di gunakan konsep teorema binomial. Teorema binomial
sangat membantu dalam menetukan peluang suatu kejadian. Karena hal ini sangat mudah maka untuk
menentukan peluang suatu kejadian sangat jarang dilakukan.
Kata Kunci: Teorema Binomial, Peluang Suatu Kejadian, Pengantar Teori Peluang
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PENDAHULUAN

Teori Peluang (probabilitas) merupakan cabang ilmu matematika yang banyak diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Darwanto & Dinata, 2021). Secara sadar maupun tidak sadar hampir
seluruh sisi kehidupan manusia dipenuhi dengan teori peluang (Sirbiladze et al., 2022). Teori peluang
berhubungan dengan ketidakpastian, sama halnya dengan hidup manusia yang selalu dipenuhi dengan
ketidakpastian juga (Noeryanti, 2021;Rhomdani, 2022). Misalnya saja dalam penentuan apakah hari
ini akan hujan, apakah esok hari kita masih hidup, apakah besok kita tidak sakit, seorang ibu yang
sedang hamil apakah mendapatkan anak laki atau perempuan, dan sebagainya (Garnadi & Indonesia,
2018;Purnama et al., 2020). Oleh karena itu, mempelajari teori peluang mempunyai manfaat yang
besar bagi kehidupan manusia selain dari sisi akademis tentunya (Sumarminingsih & Astutik,
2021;Sadli et al., 2017). Mempelajari teori peluang bisa menjadikan manusia optimis atau pesimis

dalam hidupnya (Nurhusain & Hadi, 2021;Az-Zahroh & Permadi, 2022). Optimis ketika seseorang
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bisa memanfaatkan peluang yang ada, dan pesimis ketika seseorang hanya melihat hidup dari sisi
ketidakpastiannya (Nasrulloh, 2020;Ansori et al., 2021).

Konsep teori peluang meliputi :ruang sampel dan kejadian, menghitung titik sampel, peluang
kejadian, peluang bersyarat dan aturan Bayes, serta variabel random dan distribusi peluang. Dalam
teori peluang masalah yang sering dibahas adalah kejadian-kejadian yang normatif (Anugrawati,
2022;Sneyd et al., 2022). Misalnya pelemparan dadu yang seimbang, pelemparan koin yang
seimbang, dan sebagainya (Lumbantoruan, 2019). Hampir seluruh literatur statistik membahas
kejadian normatif ini (Istiqomah, 2016;Qi et al., 2017). Dan sepanjang pengetahuan penulis belum ada
artikel yang membahas secara rinci percobaan di luar kebiasaan (Tutelman & Webster, 2020;Fischer,
2019). Misalnya percobaan pelemparan dadu dan koin yang telah dibuat sedemikian rupa sehingga
dadu dan koin tersebut tidak seimbang (Miasary, 2022;Biscarri et al., 2018). Karena sedikitnya
referensi yang membahas keadaan yang tidak seimbang ini berakibat kebanyakan mahasiswa masih
belum memahami konsep peluang kejadian dari keadaan yang tidak seimbang ini (Hadi et al.,

2018;Al-Baldawi & Ali Hussein, 2021).

METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif (Skarbek, 2020);(Silverman, 2020). Penelitian ini tidak
mencari sumber data penelitian dilapangan ketika melakukan penenlitian kualitatif. Penelitian
kepustakaan merupakan salah satu penelitian yang merupakan bagian dari penelitian kualitatif
(Tutelman & Webster, 2020). Lebih filosofis dan teoritis daripada pengujian empiris berbasis
lapangan dilakukan dalam tinjauan literatur. Studi ini didasarkan pada pemeriksaan prosedur
penelitian universitas dan buku referensi tentang pembelajaran statistik. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menemukan buku atau artikel yang relevan dengan masalah yang akan diteliti
2. Mengutip sumber atau memberikan dokumentasi dari sumber yang digunakan

3. Menganalisis dan menyajikan temuan penelitian

HASIL DAN DISKUSI
Ruang Sampel dan Titik Sampel

Suatu eksperimen sering juga disebut percobaan. Setiap proses yang menghasilkan suatu
kejadian disebut percobaan. Ruang sampel adalah himpunan semua kenungkinan yang terjadi pada
suatu percobaan (Biscarri et al., 2018). Semua hasil yang mungkin dari suatu percobaan disebut ruang
sampel yang dilambangkan dengan S. setiap hasil dalam ruang sampel disebut titik sampel. Sebagai
contoh nya:
1. Pelemparan sebuah uang logam sebanyak satu kali maka ruang sampelnya adalah {A,G}

2. Pelemparan sebuah dadu sebanyak satu kali maka ruang sampelnya adalah {1,2,3,4,5,6}
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3. Pelemparan tiga uang logam sebanyak satu kali secara bersamaan maka ruang sampelnya adalah

{AAA,AAG,AGA,AGG,GAA,GAG,GGA,GGG}
4. Pelemparan dua buah dadu secara bersamaan sebanyak satu kali maka ruang sampelnya adalah

{(1,1),(1,2),(1,3),(1,4),(1,5),(1,6), ... (6,6)}
Pengertian Kejadian

Dalam suatu eksperimen, kemungkinan kita akan fokus pada sebuah kejadian. Misalkan

pelemparan sebuah dadu sebanyak satu kali maka kemungkinan kita akan fokus munculnya angka
ganjil atau pun angka genap (Ansori et al., 2021). Misalkan ruang sampel pelemparan sebuah dadu
sebanyak satu kali adalah S = {1,2,3,4,5,6}. Misalkan A = muncul nya angka ganjil maka A = {1,3,5}
atau B = munculnya angka genap maka B = {2,4,6} sehingga dapat diperoleh bahwa A dan B adalah
suatu kejadian. Dari contoh tersebut, kita bandingkan bahwa kejadian itu adalah himpunan bagian dari
ruang sampel. Menurut Darwanto dan Karsoni Berta Dinata (2021;41) bahwa Sebuah kejadian adalah
sebuah himpunan bagian dari ruang sampel. Setiap himpunan bagian dari ruang sampel S merupakan
sebuah peristiwa. Contoh:
1. Pelemparan dua buah dadu secara bersamaan sebanyak satu kali. Maka ruang sampelnya adalah S

={(1,1),(1,2),(1,3),(1,4),(1,5),(1,6), ... (6,6)}.

Tabel 1. Contoh Kasus

Dadu II
1 2 3 4 5 6
D 1 (1,1 (1,2) (1,3 1.4 (1,9 (1,6)
a 2 (2,1) (2,2) (2,3) 2,4) (2,5) (2,6)
d 3 3.1 (3,2) 3.3 (3.4 3.9 (3.,6)
u 4 4.1 (4,2) 43 44 4.5 (4,6)
1 5 (5,1 (5,2) (5,3) (5,4) (5,9 (5,6)
6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5 (6,6)

A = kejadian muncul nya kedua dadu berjumlah 10
A ={(5,5),(4,6),(6,4)}
B =kejadian munculnya kedua dadu berjumlah kurang dari 4
B = {(1,1),(1,2),(2,1)}
2. Pelemparan tiga uang logam sekaligus sebanyak satu kali. maka ruang sampelnya adalah S =
{AAA,AAG,AGA,AGG,GAA,GAG,GGA,GGG}
M = kejadian munculnya 2 gambar dan 1 angka
M = {AGG,GAG,GGA}
N = kejadian muncul nya ketiga tiganya angka
N = {GGG}
Menghitung Titik Sampel
Ada beberapa cara untuk menghitung titik sampel adalah sebagai berikut:
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Aturan Membilang
Misalkan kejadian A adalah kejadian dapat terjadi dalam n; cara, kejadian A, adalah kejadian
dapat terjadi dalam n cara, kejadian Az adalah kejadian dapat terjadi dalam ns cara, ... , kejadian A
adalah kejadian dapat terjadi dalam ny cara, maka dapat diperoleh:
1. Apabila kejadian A tidak dapat terjadi secara bersamaan maka diperoleh aturan Penjumlahan
yaitu: (n; +nx +n3 + ... +ni) cara
2. Apabila kejadian A dapat terjadi secara bersamaan maka diperoleh aturan Perkalian yaitu: (n; . n2
.N3 . ....Ng) cara.
Contoh:
Misalkan suatu perguruan tinggi memiliki 4 mata kuliah Etika yang berbeda, 3 mata kuliah
kewirausahaan yang berbeda dan 5 mata kuliah Agama yang berbeda. Maka diperoleh:
1. Banyak cara seseorang mahasiswa memilih satu dari tiap mata kuliah yang tersedia adalah =4.3.5
=60 cara
2. Banyak cara seseorang mahasiswa memilih satu mata kuliah saja adalah=4 +3 + 5=12 cara
Permutasi
Permutasi adalah susunan unsur-unsur yang berbeda dari unsur-unsur yang tersedia dengan
memperhatikan urutan atau tidak boleh berulang. Misalkan huruf A,B,C disusun terdiri dari dua huruf
maka kemungkinan yang terjadi adalah AB, AC, BC. Atau AB # BA, AC # CA, BC # CB.

Permutasi r unsur yang berbeda dari n unsur yang tersedia di lambangkan P, pratau " p yang

dirumuskan dengan p = ! ,denganr < n.
n r

(n—r)!

Contoh:

10 orang didalam sebuah kelas akan dipilih menjadi pengurus kelas yang teridiri dari ketua,
sekretaris dan bendahara. Maka banyak cara yang diperoleh untuk memilih pengurus kelas tersebut
adalah:

Penyelesaian:

Karena pengurus kelas tidak boleh berulang maka diperoleh:

ﬂ})" - n!
(n—r)!

oP = 100 =10!'=10.9.8.7! =10.9.8 =720 cara
ao-3r 7 7

Permutasi dari unsur-unsur yang sama yang tersedia yaitu permutasi dari n unsur yang
berbeda dengan k unsur yang sama, | unsur yang sama, m unsur yang sama dirumuskan sebagai

berikut:

P

= <
sk d ) n! ,dengan (k+1+m) < n.

k' m!
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Contoh:
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menyusun huruf “MATEMATIKA” adalah ...

Penyelesaian:
MATEMATIKA, n = 10, unsur yang sama yaitu k =M =2, 1= A =3, m = T = 2 maka diperoleh:
P(n;k,l,m) - n'

kK 'm!
Pions, — 100 =10.9.8.7.6.5.4.3! = 10. 9. 8.7.6.5 =151.200 cara

21312 2.1312.1

Permutasi Siklis

Adalah permutasi melingkar. Biasanya terjadi pada rapat-rapat yang dilakukan pada meja
bundar atau ibu-ibu pengajian dan lain-lain (Garnadi & Indonesia, 2018). Permutasi siklis diperoleh:
P (n) =(n-1)
Contoh:

Dalam sebuah kelas, terdapat 8 orang mahasiswa mengadakan diskusi belajar dengan duduk
berbentuk meja bundar. Banyak cara yang dapat dilakukan mahasiswa tersebut dalam posisi duduk
adalah ...

Penyelesaian:
Py(n) = (n-1)!
Py(8)=(8-1)!=7!=7.6.54.3.2.1 =5.040 cara
Kombinasi
Kombinasi adalah susunan unsur-unsur yang berbeda dari unsur-unsur yang tersedia dengan
tidak memperhatikan urutan atau boleh berulang (Sumarminingsih & Astutik, 2021). Misalkan huruf
A,B,C disusun terdiri dari dua huruf maka kemungkinan yang terjadi adalah AB, AC, BC, BA, CA,
CB. Atau AB = BA, AC = CA, BC = CB. Kombinasi r unsur yang berbeda dari n unsur yang tersedia
di lambangkan ,C,» Cratau nCyang dirumuskan dengan C. = n ,denganr < n.
ri(n—r)!

Contoh:
1. Dari 8 orang akan melakukan sebuah pertandingan catur. banyak cara yang diperoleh untuk

melakukan pertandingan tersebut adalah:

Penyelesaian:

Karena pertandingan catur boleh berulang maka diperoleh:

LC, = n!
rl(n—r)!
:C, = g = 8 =18.7.6! =8.7 =4.7=28cara

2(8-2)! 26! 2.16] 2.1



12927 Journal on Education, Volume 05, No. 04, Mei-Agustus 2023, hal. 12922-12936

2. Satu set kartu bridge teridiri dari 52 kartu. Akan diambil 2 buah kartu sekaligus. Banyak cara
yang dapat dilakukan untuk mengambil kartu 1 kartu sekop dan satu kartu merah adalah ...

Penyelesaian:

1 Sekop, 1 Merah = G 5 C = 13! . 26! = 13! . 26! =13.16 =338 cara.
nas-n 1ee-nt 1m2r 123

Peluang Suatu Kejadian

Definisi:

Misalkan A adalah suatu kejadian yang tidak kosong yang diperoleh dari ruang sampel S
maka peluang kejadian A adalah banyaknya anggota kejadian A dibagi banyak nya anggota ruang

sampel, yang dituliskan:

P(A)= Banyaknya anggota kejadian A

Banyaknya anggota Ruang Sampel
P(A)= n(4),n(S) # 0.
n(s)
Contoh:
1. Sebuah dadu dan sebuah uang logam dilemparkan sebanyak satu kali secara bersamaan. Tentukan
peluang kejadian munculnya gambar pada uang logam dan angka 1 pada dadu.
Penyelesaian:
S={(A1), (A2), (A.3), (A4), (A5), (A6), (G,1), (G.2), (G.3), (G4, (G.5), (G.0)}
N(S)=12

A = kejadian munculnya gambar pada uang logam dan angka 1 pada dadu

A={(G,1)}

N(A) =1

P(A)= n(4) = 1
n(S) 12

2. Dalam sebuah kotak terdapat 10 kelereng yaitu 6 kelereng merah dan 4 kelereng putih. Akan
diambil tiga kelereng sekaligus. Tentukan peluang terambilnya:
a. 2 kelereng merah dan 1 kelereng putih

b. Ketiga-tiganya kelereng merah

Penyelesaian:
nS)=, c,= 100 =10.9.8.7 =10.3.4=120
31(10-3)!  3.2.1.7
a A=IMIP= C,.,C,= 6 . 4 = 6541.431=354=60

2A(6-2) N@4-1) 2.1.141 13!

PAY=n(4) = 60 =1
n(S) 120 2
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bB=3M= C, = 6 = 6543 =54=20
36-3)!  3.2.1.13!

PA=n(4) =20 =1
n(S) 120 6

Teorema Binomial
Ekspansi binomial adalah sebuah polinomial dengan dua suku seperti (a + b). Ketika (a + b)
dipangkatkan dengan n maka bagaimanakah penjabarannya dan berapakah nilai koefisien dari salah
satu suku penjabaran tersebut. Untuk mencari solusi dari (a + b)" maka digunakan teorema binomial.
Perhatikan contoh berikut:
(a+b)’=1
(a+b)!=a+b
(a+b)>=a>+2ab+b?
(a+b)*=a’+3a’b + 3ab’> + b’
(a+b)* =a*+ 4a’b + 6a’b* + 4ab’® + b*
Dan seterusnya
Bagaimana jika (a +b)" =....
Untuk menunjukkan rumus teorema binomial maka kita gunakan (a + b)® = a* + 3a’b + 3ab* +

b’. Karena (a +b)* = a* + 3a’b + 3ab’ + b*

Maka (a+b)’ = (3\a’+ (3)a’b+ (3)ab’ + (3) b’
HIH VY

ab’+ . b’

Atau (a +by’ = Co) ¥+ Cn ab+ C (3.0)

3.1
Untuk menunjukkan rumus teorema binomial maka kita gunakan (a + b)* = a* + 4a’b + 6a’b’

+4ab’ + b*. Karena (a + b)* = a* + 4a’b + 6a’b* + 4ab® + b*

Maka (a +b)* = (4\a* + (4\a’b+ (4 a’b? + (4)ab’ + (4\b*
TR

4 _ 4 3 2142 3 4
Atau (a+b)*= Ciun? T Cpus? b+ Cisn? b°+ C ab’ + C<4,0)b

(4,41)
Teorema 1
Misalkan a dan b adalah variabel dan n adalah bilangan bulat nol dan positif maka:

(at+b)'=x C  a"*pk = Cwno a" + Ca,n a®'b+ ...+ Capn-1) ab™! + Cen) b"
k=0 — (n,k)

Bukti:
Dengan menggunakan konsep contoh diatas maka pembuktian teorema binomial adalah:
(a+b)y'=a"+ pa*' b+ p(n-1)a"b’+ ...+ p(n-1)a’b">+ padb™ +b"

1 21 21 1
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(at+b)"=(p\a"+ (p)a™ b+ (p)a™b*+ ...+ (p\a’d" 2+ (pab™ + (p\b"
0 1 2 2 1 0

(a+by=c,, &+ C 26+ ¢ abt+ b

(n,1) (n,0)

a”'b+ C _avi+ ...+ (C

(n,1) (n,2) (n,2)

(a+b)"= ™ n—k k
k=0 C(n,k)a b

Contoh:

Tentukan ekspansi dari (x +y)’" = ...

Penyelesaian:

XY= CpX F Coyy XY T Coppy XY T Copy XY Cppy XY Clag XY+ Clp XY F

CirryY

x+y'= 71 X+ 7 xy+ 7 Xyt 7 Xy e 7 Ky
01(7 - 0)! 11(7-1)! 20(7 -2)! 31(7-3)! 4(7 - 4)!

7ToxXy 7 xy't oy
51(7-5)! 61(7 - 6)! (T =7)!

x+y/= 71X+ 71 xy+ 7Y+ 7Y+ 7Y XY+ T xy 7y
07! 16! 215! 34! 413! 512! ol 70!
(x+y) =x7 + Txby + 21x%y* + 35x*y® + 35x3y* + 21x%y° + Txy® + y’
Contoh:
Tentukan koefisien dari:
1. x** dari ekspansi (x + 2y)®.
2. a’b* dari ekspansi (2a - b)S.
Penyelesaian:
1. Koefisien x*y* dari ekspansi (x +2y)® = Cga) x** 2y)*= gl xRy
41(8 —4)!
= 8.7.6.5.41x"16y*
4.32.14!
=7.2.16 x*y*
=224 x*y*
Maka Koefisien x*y* adalah 224
2. Koefisien a’b* dari ekspansi (2a - b)°= C4) (22)** (-b)* = 6 22a%(-1)*b*
41(6-4)!
= 6.5.4142°1.b"
a1
=15.42a%"
=60 a’b*
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Maka Koefisien x*y* adalah 60
Teorema Binomial dalam Menentukan Peluang Suatu Kejadian
Dalam menggunakan teorema binomial biasanya menggunakan masalah kombinasi. Misalkan
diambil contoh, dalam sebuah kotak terdapat 5 kelereng, diambil dua kelereng sekaligus yaitu diambil
satu bola merah dan 1 bola putih sehingga terambil 5 kelereng tersebut. Banyak cara pengambilan 5

kelereng tersebut, agar terambil semua kelereng dari kotak tersebut adalah kombinasi 5 kelereng

berbeda dari 5 kelereng tersedia = Ciss) ~ (5) =1
5

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil 4 kelereng dari kotak tersebut

adalah kombinasi 4 kelereng berbeda dari 5 kelereng tersedia = Cisay ~ ( 5} =5
4

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil 3 kelereng dari kotak tersebut

adalah kombinasi 3 kelereng berbeda dari 5 kelereng tersedia = Cisa = (5) =10
3

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil 2 kelereng dari kotak tersebut
adalah kombinasi 2 kelereng berbeda dari 5 kelereng tersedia = Cisn) = ( 5} =10
2

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil 1 kelereng dari kotak tersebut

adalah kombinasi 1 kelereng dari 5 kelereng tersedia = Cisny = (5} =5
1

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar tidak ada terambil kelereng dari kotak

tersebut adalah kombinasi 0 kelereng dari 5 kelereng tersedia = Ciso) = (5} =1
0

Perpangkatan (a + b)® dapat dijabarkan sebagai berikut:

(a+b)(a+b)(a+Db)(a+b)(a+b)=aaaaa+ aaaab + aaaba + aaabb + aabaa + aabab + aabba +
aabbb + abaaa + abaab + ababa + ababb + abbaa + abbab + abbba + abbbb + baaaa + baaab + baaba +
baabb + babaa + babab + babba + babbb + bbaaa + bbaab + bbaba + bbabb + bbbaa + bbbab + bbbba

+ bbbbb
Banyaknya suku dengan 5 kelereng adalah (5 =1

Banyaknya suku dengan 4 kelereng adalah (5) =5

Banyaknya suku dengan 3 kelereng adalah (5 =10
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Banyaknya suku dengan 2 kelereng adalah {5 j =10
2

Banyaknya suku dengan 1 kelereng adalah {5} =5
1

Banyaknya suku dengan tidak ada kelereng adalah ( 5) =1
0

Jika suku-suku sejenisnya dijumlahkan maka diperoleh:
(a+b)’ =a’ + 5a'b + 10a’b? + 10a’b® + 5ab* + b°

Jika dinyatakan dengan kombinasi-kombinasi maka banyak kelereng tiap suku adalah

(a+b)y’=/5\a’+ (5\a'b+ (5)a’d? + (5)\a’b’ + (5)ab* + (5\b°
TG

Dalam menggunakan teorema binomial biasanya menggunakan masalah kombinasi. Misalkan
diambil contoh, dalam sebuah kotak terdapat 5 kelereng, diambil dua kelereng sekaligus yaitu diambil
satu bola merah dan 1 bola putih sehingga terambil 5 kelereng tersebut.

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil semua kelereng dari kotak

tersebut adalah kombinasi 5 kelereng berbeda dari 5 kelereng tersedia = Ciss) = { 5J =1
5

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil 4 kelereng dari kotak tersebut
adalah kombinasi 4 kelereng berbeda dari 5 kelereng tersedia = Cisay = [ 5] =5
4
Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil 3 kelereng dari kotak tersebut
adalah kombinasi 3 kelereng berbeda dari 5 kelereng tersedia = Ciss) ~ {5} =10
3

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil 2 kelereng dari kotak tersebut

adalah kombinasi 2 kelereng berbeda dari 5 kelereng tersedia = Cisny = ( 5] =10
2

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar terambil 1 kelereng dari kotak tersebut
adalah kombinasi 1 kelereng dari 5 kelereng tersedia = Cisny = (5] =5
1

Banyak cara pengambilan 5 kelereng tersebut, agar tidak ada terambil kelereng dari kotak

tersebut adalah kombinasi 0 kelereng dari 5 kelereng tersedia = Ciso) = (5} =1
0

Perpangkatan (a + b)® dapat dijabarkan sebagai berikut:
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(a+Db)(a+Db)(a+Db)(at+b)(at+b)=aaaaa+ aaaab + aaaba + aaabb + aabaa + aabab + aabba +
aabbb + abaaa + abaab + ababa + ababb + abbaa + abbab + abbba + abbbb + baaaa + baaab + baaba +
baabb + babaa + babab + babba + babbb + bbaaa + bbaab + bbaba + bbabb + bbbaa + bbbab + bbbba
+ bbbbb

Banyaknya suku dengan 5 kelereng adalah (5 =1

Banyaknya suku dengan 4 kelereng adalah 5\ =5

Banyaknya suku dengan 3 kelereng adalah (5 =10

Banyaknya suku dengan 2 kelereng adalah (5) =10

Banyaknya suku dengan 1 kelereng adalah (5 =5

Banyaknya suku dengan tidak ada kelereng adalah ( 5J =1
0

Jika suku-suku sejenisnya dijumlahkan maka diperoleh:
(a+b)’ =a’+ 5a%b + 10a’b? + 10a’b® + Sab* + b°

Jika dinyatakan dengan kombinasi-kombinasi maka banyak kelereng tiap suku adalah:

(a+b)y’=/5\a’+ (5)a'b+ (5)a’d? + (5)\a’b’ + (5)ab* + (5\b°
TG

Menghitung titik sampel dan menghitung peluang suatu kejadian dari suatu percobaan
pelemparan uang logam atau dadu yang seimbang relatif mudah dibandingkan menghitung titik
sampel dan menghitung peluang suatu kejadian dari pelemparan uang logam atau dadu yang tidak
seimbang. Teorema binomial sangat membantu dalam perhitungan peluang suatu kejadian.

Contoh:
Dalam percobaan pelemparan 5 buah uang logam seimbang sebanyak satu kali. berapa kah
peluang munculnya:
1. 2angka
2. Sekurang-kurangnya muncul 4 kali gambar
Penyelesaian:
Banyak nya titik sampel = n(S) = 2"=2° =32,
S = {AAAAA + AAAAB + AAABA + AAABB + AABAA + AABAB + AABBA + AABBB +
ABAAA + ABAAB + ABABA + ABABB + ABBAA + ABBAB + ABBBA + ABBBB + BAAAA +
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BAAAB + BAABA + BAABB + BABAA + BABAB + BABBA + BABBB + BBAAA + BBAAB +
BBABA + BBABB + BBBAA + BBBAB + BBBBA + BBBBB}

1.

Misalkan C = kejadian munculnya 2 angka
C = {AABBB, ABABB, ABBAB, ABBBA, BAABB, BABAB, BABBA, BBAAB, BBABA,

BBBAA}
n(C)=10
sehingga P(C) = »(C) = 10
n(s) 32
2. Misalkan D = kejadian munculnya sekurang-kurangnya muncul 4 kali gambar
D= { AAAAA, AAAAB, AAABA, AABAA, ABAAA, BAAAA}
n(D)=6
sehingga P(C)= n(C) = 6
n(s) 32
dengan menggunakan teorema Binomial diperoleh:
(a+b)y’=(5)a’+ (5)a'b+ (5)a'b*+ (5)a’b’ + (5)ab*+ (5\b°
B GG
Karena uang logam dilemparkan sebanyak 5 kali maka ambil teorema binomial dengan n = 5
diperoleh A : G=1 : 2 sehingga P(A)= 1 dan P(G)= 2
3 3
3. Misalnya C adalah kejadian munculnya 2 angka
MakaP(C)=(5ja2b3= SU A1V (2 =5414=1014 =40
) mlG)(5) wss ss ow
Jadi peluang munculnya 2 angka adalah 40
81
4. Misalnya D adalah kejadian munculnya sekurang-kurangnya muncul 4 kali gambar
MakaP(D)=(5ja2b3= SU A1V (oY =541 4=514=20
. a3 (3] diss ss m
Jadi peluang munculnya sekurang-kurangnya muncul 4 kali gambar adalah 2(
81
KESIMPULAN

Dalam menentukan banyaknya titik sampel pada pelemparan uang logam dapat ditentukan

dengan rumus 2" dengan n adalah banyaknya pelemparan uang logam. Dalam menentukan peluang

suatu kejadian pelemparan uang logam dapat diperoleh dengan menentukan banyaknya muncul
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kejadian A dibagi dengan banyak nya Ruang sampel yaitu p(4) . Dalam menghitung peluang suatu
n(s)
kejadian, teorema binomial dapat digunakan khusus nya pada percobaan pelemparan uang logam.
Penelitian ini digunakan untuk menentukan peluang suatu kejadian dengan menggunakan
konsep teorema binomial hanya pada pelemparan uang logam. Untuk penelitian selanjutnya akan

digunakan pada pelemparan sebuah dadu.
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